
DZIKIR  
PAGI 



Segala puji bagi Allah „Azza wa Jalla, shalawat dan salam semoga senantiasa 
tercurahkan kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

Grup Islam Sunnah, mengajak kepada para Sobat GiS untuk rutin 
mengerjakan dan istiqomah serta menghafalkan Dzikir Pagi. 

 
Waktu Dzikir Pagi ini dibaca mulai terbit fajar (Subuh), hingga waktu zawal 

(matahari bergeser ke barat). 
[Al Lajnah Ad Daimah dalam fatwanya dan menjadi pendapat Syaikh 

Muhammad bin Sholeh All „Utsaimin dalam kajian Liqo‟ Al Bab Al Maftuh]. 
 

Dengan membaca dzikir tersebut, Insyaa Allah akan dilindungi dari berbagai 
macam gangguan dan juga sebagai tabungan amal kita.  

Dan dengan dzikir, Insyaa Allah tentu hati akan selalu tenang 

 ِ نِ بِسْمِ اللَّه حْْٰ حِيمامره امره  



َ ذِنْراً  ٍنَ أمَٓنوُا اذْنُرُوا اللَّه ِ اَ الَّه يََ أَيُّه

بِّحُوهُ بكُْرَةً وَأَصَِلً  .نَثِيراً  “وَس َ  
 

Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut 
Nama) Allah dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah 

kepada-Nya di waktu pagi dan petang.” [Al-Ahzab/33: 41-42]. 
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جِيمِ  طَانِ امره َْ ِ مِنَ امش ه  أَغُوذُ بِِللَّه

“Aku berlindung kepada Allah dari godaan syaitan yang terkutuk.” 

“A’udzuu billahi minasy-syaithoonir-rojiim” 

TA’AWUDZ 
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ۥ مَا فِِ  ُ نةٌَ وَلََ هوَْمٌ ۚ لَّه ملَِْهومُ ۚ لََ ثأَخُْذُهُۥ س ِ
 
محَْىه أ

 
لَه ىُوَ أ

ِ
وَ ا مَ َٰ
ِ
ُ لََٓ ا للَّه

 
أ

ذْهِوِۦ ۚ ًؼَْلََُ مَا 
ِ
لَه بِِ
ِ
ى ٌشَْفَعُ غِندَهُۥٓ ا ِ لَّه

 
لَْْرْضِ ۗ مَن ذَا أ

 
تِ وَمَا فِِ أ وََٰ مَ َٰ مسه

 
أ

لَه بِمَا شَاءَٓ ۚ وَسِعَ 
ِ
ٓۦ ا نْ ػِلمِْوِ ءٍ مِّ َطُونَ بِشََْ بيََْْ أًَدِْيُِّمْ وَمَا خَلفَْيمُْ ۖ وَلََ يُُِ

لَْْرْضَ ۖ وَلََ ًَ ُٔودُهُۥ حِفْظُيُمَا ۚ وَىُوَ 
 
تِ وَأ وََٰ مَ َٰ مسه

 
َهوُ أ مؼَْلِِه نُرْس ِ

 
مؼَْظِيمُ أ

 
أ  

“Allah tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia Yang Hidup Kekal lagi terus 
menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa 
yang ada di langit dan di bumi. Tidak ada yang dapat memberi syafa‟at di sisi Allah tanpa 

izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang (berada) dihadapan mereka, dan dibelakang mereka 
dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari Ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. 
Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, 

Allah Mahatinggi lagi Mahabesar.” Al-[Baqarah/2: 255] 

[Dibaca 1x] 

AYAT KURSI 

"Barangsiapa membaca kalimat ini ketika pagi hari, maka ia dijaga dari (ganguan) jin hingga sore hari. Dan barangsiapa 
mengucapkannya ketika sore hari, maka ia dijaga dari (ganguan) jin hingga pagi hari." (HR. Al-Hakim 1/562. Al-Albani berpendapat 
hadits tersebut shahih dalam Shahih At-Targhib wat Tarhib 1/273 dan beliau menisbatkan hadits tersebut kepada An-Nasa'i dan 
Ath-Thabrani, beliau berkata, isnad Ath-Thabrani jayyid) 
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“Katakanlah, Dia-lah Allah Yang Maha Esa. Allah adalah (Rabb) yang segala 
sesuatu bergantung kepada-Nya. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. 

Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan-Nya.‟” [Al-Ikhlash/112: 1-4].  

[Dibaca 3x] 

SURAT AL IKHLAS 

HR. Abu Dawud 4/322, At-Tirmidzi 5/567 dan lihat Shahih At-Tirmidzi 3/182."Barangsiapa membaca tiga surat tersebut (surat Al-
Ikhlas, Al-Falaq dan An-Naas, ketiganya dinamakan Al-Mu'awwidzaat) sebanyak 3x setiap pagi dan sore hari, maka itu (tiga surat 
tersebut) cukup baginya dari segala sesuatu." (Yaitu melindunginya dari segala bentuk bahaya dengan izin Allah). 

 

ُ أَحَدٌ  مَدُ  كُلْ ىُوَ اللَّه ُ امصه  ممَْ ًلَِِْ وَممَْ ًوُلَْ  اللَّه

ُ نُفُوًا أَحَدٌ   وَممَْ ٍكَُن لَّه

m m m 

m 

 ِ نِ بِسْمِ اللَّه حْْٰ حِيمامره امره  
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“Katakanlah: „Aku berlindung kepada Rabb Yang menguasai (waktu) Shubuh dari 
kejahatan makhluk-Nya. Dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita. Dan 
dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul. 
Serta dari kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki.”„ [Al-Falaq/113: 1-5].  

[Dibaca 3x] 

SURAT AL FALAQ 

HR. Abu Dawud 4/322, At-Tirmidzi 5/567 dan lihat Shahih At-Tirmidzi 3/182."Barangsiapa membaca tiga surat tersebut (surat Al-
Ikhlas, Al-Falaq dan An-Naas, ketiganya dinamakan Al-Mu'awwidzaat) sebanyak 3x setiap pagi dan sore hari, maka itu (tiga surat 
tersebut) cukup baginya dari segala sesuatu." (Yaitu melindunginya dari segala bentuk bahaya dengan izin Allah). 

ذَا مِن شَِّ مَا خَلقََ  كلُْ أَغُوذُ بِرَبِّ امفَْلقَِ 
ِ
 وَمِن شَِّ غاَسِقٍ ا

ذَا حَسَدَ  وَمِن شَِّ امنهفهاثََتِ فِِ امؼُْلَدِ  وَكبََ 
ِ
 وَمِن شَِّ حَاسِدٍ ا

m m 

m m m 

 ِ نِ بِسْمِ اللَّه حْْٰ حِيمامره امره  
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”Katakanlah, „Aku berlindung kepada Rabb (yang memelihara dan menguasai) 
manusia. Raja manusia. Sembahan (Ilah) manusia. Dari kejahatan (bisikan) syaitan 

yang biasa bersembunyi. Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada-dada 
manusia. Dari golongan jin dan manusia.‟” [An-Naas/114: 1-6] 

[Dibaca 3x] 

SURAT AN NAAS 

HR. Abu Dawud 4/322, At-Tirmidzi 5/567 dan lihat Shahih At-Tirmidzi 3/182."Barangsiapa membaca tiga surat tersebut (surat Al-
Ikhlas, Al-Falaq dan An-Naas, ketiganya dinamakan Al-Mu'awwidzaat) sebanyak 3x setiap pagi dan sore hari, maka itu (tiga surat 
tersebut) cukup baginya dari segala sesuatu." (Yaitu melindunginya dari segala bentuk bahaya dengan izin Allah). 

مَلِِِ امنهاسِ   كلُْ أَغُوذُ بِرَبِّ امنهاسِ  وِ   مَ َٰ
ِ
منهاسِ ا

 
أ   

مِن شَِّ اموَْسْوَاسِ امخَْنهاسِ   ي ًوَُسْوِسُ فِِ صُدُورِ امنهاسِ    ِ الَّه  

 مِنَ امجِْنهةِ وَ امنهاسِ 

m m 

m m 

m 

m 

 ِ نِ بِسْمِ اللَّه حْْٰ حِيمامره امره  



6 [Dibaca 1x] 

”Kami telah memasuki waktu pagi dan kerajaan hanya milik Allah, segala puji hanya milik Allah. Tidak ada 
ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya 

kerajaan dan bagi-Nya pujian. Dia-lah Yang Mahakuasa atas segala sesuatu. Wahai Rabb, aku mohon kepada-
Mu kebaikan di hari ini dan kebaikan sesudahnya. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan hari ini dan 
kejahatan sesudahnya. Wahai Rabb, aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan dan kejelekan di hari tua. 

Wahai Rabb, aku berlindung kepada-Mu dari siksaan di Neraka dan siksaan di kubur.” 

Ash-bahnaa wa ash-bahal mulku lillaah, wal hamdulillaah, laa ilaaha illallaah, wahdahu 
laa syariika lah, lahul mulku wa lahul hamd, wa huwa 'alaa kulli syai-in qodiir. Robbi as-
aluka khoiro maa fii haadzal yaumi wa khoiro maa ba'dahu, wa a'uudzu bika min syarri 
maa fii haadzal yaumi wa syarri maa ba'dahu, robbi a'uudzu bika minal kasali wa suu-il 

kibar, robbi a'uudzu bika min 'adzaabin fin-naari wa 'adzaabin fil qobr. 

HR. Muslim 4/2088. 

، لََُّ  لَه    وَحْدَهُ لََ شًَِمَْ لََُّ
ِ
مـَوَ ا
ِ
، لََ ا ِ ، وَامحَْمْدُ لِلَّه ِ أَصْبَحْناَ وَأَصْبَحَ اممُْلُِْ لِلَّه

ٍْرُ  ءٍ كدَِ ََوْمِ  .اممُْلُِْ وَلََُّ امحَْمْدُ وَىُوَ ػلََِ كُِّ شََْ رَبِّ أَسْألََُُ خَيْرَ مَا فِِْ ىَذَا امْ

ََوْمِ وَشَِّ مَا بؼَْدَهُ، رَبِّ أَغُوْذُ بِمَ  وَخَيْرَ مَا بؼَْدَهُ، وَأَغُوْذُ بِمَ مِنْ شَِّ مَا فِِْ ىَذَا امْ

، رَبِّ أَغُوْذُ بِمَ مِنْ ػذََابٍ فِِ امنهارِ وَػذََابٍ فِِ املَْبَِْ  .مِنَ امْكَسَلِ وَسُوْءِ امْكِبََِ  

 ُ  اللَّه
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ََا،  هيُمه بِمَ أَصْبَحْناَ، وَبِمَ أَمْسَُنْاَ، وَبِمَ نََْ اَنل

هشُوْرُ  مَ امن َْ َ م
ِ
 وَبِمَ همَُوْتُ وَا

“Ya Allah, dengan rahmat dan pertolongan-Mu kami memasuki waktu pagi, dan 
dengan rahmat dan pertolongan-Mu kami memasuki waktu sore. Dengan rahmat 

dan kehendak-Mu kami hidup dan dengan rahmat dan kehendak-Mu kami mati. Dan 
kepada-Mu kebangkitan (bagi semua makhluk).” 

[Dibaca 1x] 

Allaahumma bika ash-bahnaa, wa bika amsainaa, wa bika 
nahyaa, wa bika namuutu, wa ilaikan-nusyuur. 

 

HR. At Turmudzi 3391 dan dishahihkan Al-Albani. 
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لَه أَهتَْ، خَللَْتنَِِْ وَأَنََ غَبْدُكَ، وَأَنََ ػلََِ غَيدِْكَ وَوَػْدِكَ مَا 
ِ
مـَوَ ا
ِ
ْ لََ ا هيُمه أَهتَْ رَبِِّ اَنل

، وَأَبوُْءُ بِذَهبِِْْ  تَطَؼْتُ، أَغُوْذُ بِمَ مِنْ شَِّ مَا صَنؼَْتُ، أَبوُْءُ لََُ بِنِؼْمَتِمَ ػلَََه اس ْ

لَه أَهتَْ 
ِ
هوُْبَ ا هوُ لََ ًغَْفِرُ الَّه ه

ِ
 فاَغْفِرْ لِِْ فاَ

“Ya Allah, Engkau adalah Rabb-ku, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi dengan benar) kecuali 
Engkau, Engkau-lah yang menciptakanku. Aku adalah hamba-Mu. Aku akan setia pada perjanjianku 

dengan-Mu semampuku. Aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan (apa) yang kuperbuat. Aku 
mengakui nikmat-Mu (yang diberikan) kepadaku dan aku mengakui dosaku, oleh karena itu, 

ampunilah aku. Sesungguhnya tidak ada yang dapat mengampuni dosa kecuali Engkau” 

[Dibaca 1x] 

Allaahumma anta robbii, laa ilaaha illaa anta, kholaqtanii, wa anaa 'abduka, 
wa anaa 'alaa 'ahdika wa wa'dika mas-tatho'tu, a'uudzu bika min syarri maa 
shona'tu, abuu-u laka bini'matika 'alayya, wa abuu-u laka bi-dzanbii, faghfir 

lii, fa-innahu laa yagh-firudz-dzunuuba illaa anta. 
 

SAYYIDUL ISTIGHFAR 

Barangsiapa mengucapkannya di waktu siang dengan penuh keyakinan lalu meninggal pada hari itusebelum waktu sore, maka ia 
termasuk penghuni surga. Barangsiapa membacanya di waktu malam dengan penuh keyakinan lalu meninggal sebelum masuk waktu 
pagi, maka ia termasuk penghuni surga.  
Imam Al-Bukhari dalam shahihnya (No. 6306, 6323) dan Al-Adabul Mufrad (No. 617, 620) 
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HR. Abu Dawud 4/324, Ahmad 5/42, An-Nasai dalam 'Amalul Yaum wal Lailah no. 22, halaman 146, Ibnus Sunni no. 69. Al-Bukhari 
dalam Al-Adabul Mufrad. Syaikh Abdul Aziz bin Baaz menyatakan sanad hadits tersebut hasan. Lihat juga Tuhfatul Akhyar, halaman 26. 

هيُمه ػاَفِنِِْ فِِْ بصَََِيْ،  ؼِيْ، اَنل هيُمه ػاَفِنِِْ فِِْ سََْ ، اَنل هيُمه ػاَفِنِِْ فِِْ بدََنِِْ اَنل

لَه أَهتَْ 
ِ
مـَوَ ا
ِ
نِِّ أَغُوْذُ بِمَ مِنَ امْكُفْرِ وَامفَْلْرِ، وَأَغُوْذُ بِمَ مِنْ  .لََ ا

ِ
هيُمه ا اَنل

لَه 
ِ
مـَوَ ا
ِ
، لََ ا أَهتَْ ػذََابِ املَْبَِْ  

“Ya Allah, selamatkanlah tubuhku (dari penyakit dan dari apa yang tidak aku 
inginkan). Ya Allah, selamatkanlah pendengaranku (dari penyakit dan maksiat atau 
dari apa yang tidak aku inginkan). Ya Allah, selamatkanlah penglihatanku, tidak ada 

Ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Engkau. Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari kekufuran dan kefakiran. Aku berlindung kepada-Mu dari 

siksa kubur, tidak ada Ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Engkau.  

[Dibaca 3x] 

Allaahumma 'aafinii fii badanii, allaahumma 'aafinii fii sam'ii, allaahumma 
'aafinii fii bashorii, laa ilaaha illaa anta. Allaahumma innii a'uudzu bika minal 
kufri wal faqr, allaahumma innii a'uudzu bika min 'adzaabil qobr, laa ilaaha 

illaa anta. 
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Dari Ibn Umar radliallahu 'anhuma, bahwa beliau mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam membaca wirid ini ketika pagi dan 
sore, dan beliau tidak pernah meninggalkannya sampai beliau meninggal dunia: (dzikir di atas). (HR. Abu Daud, Ibn Majah dan 
dishahihkan Al Albani). 

ْ أَسْألََُُ امؼَْفْوَ  نِِّ
ِ
هيُمه ا ََا وَاْلْخِٓرَةِ، اَنل ْ ه ْ أَسْألََُُ امؼَْفْوَ وَامؼَْافِِةََ فِِ اله نِِّ ِ

هيُمه ا  اَنل

هيُمه اسْتُُْ غَوْرَاتِِ وَأمِٓنْ  ََايَ وَأَىْلَِْ وَمَالِِْ انل ْ وَامؼَْافِِةََ فِِ دًِنِِْْ وَدُه

نِِْ وَغَنْ  .رَوْػاَتِِ  َْ ، وَمِنْ خَلفِْيْ، وَغَنْ ًمَِ هيُمه احْفَظْنِِْ مِنْ بيَِْْ ًدََيه اَنل

، وَأَغُوْذُ بِؼَظَمَتِمَ أَنْ أُٔغْتَالَ مِنْ  ، وَمِنْ فوَْقِِْ الِِْ تِْ شَِِ تََْ  

“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kebajikan dan keselamatan di dunia dan akhirat. 
Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kebajikan dan keselamatan dalam agama, dunia, 

keluarga dan hartaku. Ya Allah, tutupilah auratku (aib dan sesuatu yang tidak layak dilihat 
orang) dan tentramkan-lah aku dari rasa takut. Ya Allah, peliharalah aku dari depan, 

belakang, kanan, kiri dan dari atasku. Aku berlindung dengan kebesaran-Mu, agar aku 
tidak disambar dari bawahku (aku berlindung dari dibenamkan ke dalam bumi).” 

[Dibaca 1x] 

Allaahumma innii as-alukal 'afwa wal 'aafiyata fid-dunyaa wal aakhiroh, 
allaahumma innii as-alukal 'afwa wal 'aafiyata fii dinii, wa dunyaaya, wa ahlii, 

wa maalii, allaahummas-tur 'aurootii, wa aamin rou'aatii, allaahummah-fazhnii 
min baini yadayya, wa min kholfii, wa 'an yamiinii, wa 'an syimaalii, wa min 

fauqii, wa a'uudzu bi'azhomatika an ugh-taala min tahtii. 
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Do’a ini diajarkan oleh Rasulullahi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam pada Abu Bakar Ash Shiddiq untuk dibaca pagi, petang dan saat akan 
tidur.  
Tirmidzi No. 3392 dan Abu Daud No. 5067. 

ءٍ  ّ شََْ مَاوَاتِ وَاْلَْرْضِ، رَبه كُِ ياَدَةِ فاَطِرَ امسه َْبِ وَامشه هيمُه ػاَمِمَ امغَْ اَنل

، وَمِنْ شَِّ  لَه أَهتَْ، أَغُوْذُ بِمَ مِنْ شَِّ هفَْسِِْ
ِ
مـَوَ ا
ِ
كَوُ، أَشْيَدُ أَنْ لََ ا َْ وَمَلِ

نِوِ، وَأَنْ أَكْتَُِفَ ػلََِ هفَْسِِْ سُوْءًا أَوْ      طَانِ وَشِْ َْ لََ هُ امش ه
ِ
مُسْلٍَِ ا  

“Ya Allah Yang Mahamengetahui yang ghaib dan yang nyata, wahai Rabb Pencipta langit 
dan bumi, Rabb atas segala sesuatu dan Yang Merajainya. Aku bersaksi bahwa tidak ada 

Ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Engkau. Aku berlindung kepada-Mu dari 
kejahatan diriku, syaitan dan ajakannya menyekutukan Allah (aku berlindung kepada-Mu) 

dari berbuat kejelekan atas diriku atau mendorong seorang muslim kepadanya.” 

[Dibaca 1x] 

Allaahumma 'aalimal ghoibi wasy-syahaadati, faathiros-samaawaati wal ardh, 
robba kulli syai-in wa maliikahu, asyhadu al-laa ilaaha illaa anta, a'uudzu bika 

min syarri nafsii, wa min syarrisy-syaithooni wa syirkih, wa an aqtarifa 'alaa 
nafsii suu-an, au ajurrohu ilaa muslim. 

 

 أَجُره 
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“Barangsiapa membacanya tiga kali pada pagi dan sore hari maka tidak akan ada sesuatu pun yang akan membahayakan dirinya”  
HR. At Tirmidzi 3388 Abu Dawud 5088. 

ي بِسْمِ      ِ ءٌ فِِ اْلَْرْضِ وَلََ فِِ الَّه وِ شََْ لََ ًضَُُه مَعَ اسَِْ

عُ  َْ مِ مَاءِ وَىُوَ امسه امؼَْلِيْمُ امسه  

“Dengan menyebut nama Allah yang dengan Namanya tidak ada sesuatupun yang 
dapat membahanyakan baik yang dibumi maupun dilangit, Dialah yang Maha 

Mendengar dan yang Maha Mengetahui.” 

[Dibaca 3x] 

Bismillaahil-ladzii laa yadhurru ma'as-mihi syai-un, fil ardhi wa laa 
fis-samaa', wa huwas-samii'ul 'aliim. 

 

 ِ  اللَّه
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Barangsiapa membacanya tiga kali pada pagi dan sore hari, maka Allah memberikan keridhoan-Nya kepadanya pada hari kiamat. 
HR. Ahmad 4/337, An-Nasa'i dalam 'Amalul Yaum wal Lailah no. 4 dan Ibnus Sunni no. 68. Abu Daud 4/418, At-Tirmidzi 5/465 dan 
Ibnu Baaz berpendapat, hadits tersebut hasan dalam Tuhfatul Akhyar hal. 39. 

“Aku ridho (rela) Allah sebagai rabbku, Islam sebagai agamaku, dan Muhammad 
 ”.sebagai nabiku صلى الله عليه وسلم

[Dibaca 3x] 

Rodhiitu billaahi robbaa, wa bil islaami diinaa, wa bimuhammadin 
shollallaahu 'alaihi wa sallama nabiyyaa. 

 

     ِ سْلَمِ رَضُِتُ بِِللَّه
ِ
دٍ صَلِه وَبِِلَ دًِناً وَبِمُحَمه  

هبًَِِّاوَسَلَََ ػلَََوِ   

 ُ  ربًِّ  اللَّه
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HR. An-Nasa'i dalam Sunan al-Kubro, Al-Hakim dalam al-Mustadzrak, Al-Baihaqi dalam Asma wa shifat dan dishahihkan Al Albani 
dalam Silsilah as-Shahihah no. 227). 

َْثُ، أَصْلِحْ لِِْ شَأنِِْْ كُُهوُ وَلََ  تَغِ تِمَ أَس ْ يََ حََه يََ كَِهوْمُ بِرَحَْْ

لََ هفَْسِِْ طَرْفةََ 
ِ
ػيٍَْْ تكَِِْنِِْ ا  

“Wahai Rabb yang Maha Hidup, yang Maha Berdiri sendiri (tidak butuh segala 
sesuatu), dengan rahmatmu aku meminta pertolongan, Perbaikilah segala keadaan dan 

urusanku, jangan Engkau serahkan aku kepada diriku meski sekejap mata sekalipun 
(tanpa mendapat pertolonganmu). 

[Dibaca 1x] 

Yaa hayyu yaa qoyyuum, birohmatika astaghiits, ashlih lii sya'nii 
kullah, wa laa takilnii ilaa nafsii thorfata 'ain. 
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HR. Ahmad 3/406-407, 5/123. Lihat juga Shahihul Jami' 4/290. Ibnus Sunni juga meriwayatkannya di 'Amalul Yaum wal Lailah no. 34. 

ناَ ِّ ٍْنِ هبَُِ خْلَصِ وَػلََِ دِ
ِ
مَةِ الَ سْلَمِ وَػلََِ كَُِ

ِ
 أَصْبَحْناَ ػلََِ فِطْرَةِ الَ

دٍ             فًا مُسلِمًا وَمَا وَػلََِ             مُحَمه َْ برَاىِيَم حَنِ
ِ
ِ أَبُِناَ ا مِلَّه

المشُِرنِيَْ كََنَ مِنَ   

“Pada waktu pagi kami berada diatas fitrah islam, kalimat ikhlas, (dua kalimat 
syahadat), agama nabi kami Muhammad  dan agama ayah kami Ibrahim yang hanif 

(yang lurus), muslim (tunduk patuh), dan dia tidak tergolong orang-orang 
musyrik.” 

[Dibaca 1x] 

Ash-bahnaa 'alaa fithrotil islaam, wa 'alaa kalimatil ikhlaash, wa 
'alaa diini nabiyyinaa muhammadin shollallaahu 'alaihi wa 

sallam, wa 'alaa millati abiinaa ibroohiim, haniifan musliman wa 
maa kaana minal musyrikiin. 

 

 ُ وِ  اللَّه َْ َ وَسَلَهَ صَلِه     ػلَ  ه  



16 

Barangsiapa membaca 100x dalam sehari maka baginya pahala seperti memerdekakan sepuluh budak, ditulis seratus kebaikan, 
dihapus darinya seratus keburukan, baginya perlindungan dari syaithon pada hari itu hingga sore harinya. Seseorang tidak bisa 
mendatangkan yang lebih baik, dari apa yang dibawanya kecuali dia melakukan lebih banyak lagi dari amalan itu. HR. Bukhori 3293, 
6403, HR. Abu Dawud 4/319, Ibnu Majah dan Ahmad 4/60. Lihat Shahih At-Targhib wat Tarhib 1/270, Shahih Abu Dawud 3/957, 
Shahih Ibnu Majah 2/331 dan Zadul Ma'ad 2/377. HR. Al-Bukhari 4/95 dan Muslim 4/2071. 

، وَلََُّ الحمَْدُ، وَىُوَ  ، لََُّ الملُُِْ ُ وَحْدَهُ لََشًَِمَ لََُّ لَه اللَّه لَََّ ا 
ِ
لََا

ءٍ  كدٍَِرٌ ػلََِ كُه شََْ  

“Tidak ada ilah (yang berhak diibadahi dengan benar) selain Allah yang Maha Esa, 
tidak ada sekutu baginya, Baginya kerajaan, dan baginya segala pujian , Dan Dia 

Mahakuasa atas segala sesuatu.” 

[Dibaca 1x atau 10x atau 100x] 

Laa ilaaha illallaah, wahdahu laa syariika lah, lahul mulku wa 
lahul hamdu, wa huwa 'alaa kulli syai-in qodiir. 
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HR. Muslim 2726. 

مْدِهِ ػدََدَ خَللِْوِ وَرِضَا هفَْسِوِ وَزِهةََ  ِ وَبَِِ بحَانَ اللَّه س ُ

مَاثِوِ غَرْشِوِ وَمِدَادَ  كَُِ  

“Mahasuci Allah, dan aku memuji-Nya sebanyak bilangan makhluk-Nya, dan Mahasuci Allah 
seberat timbangan Ars-Nya, dan Mahasuci Allah sebanyak tinta (yang menulis) kalimat-Nya.” 

[Dibaca 3x] 

Subhaanallaahi wa bihamdihi 'adada kholqih, wa ridhoo nafsih, 
wa zinata 'arsyih, wa midaada kalimaatih. 
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HR. Ibnu As-Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah, no. 54 dan Ibnu Majah 925. Isnadnya hasan menurut Abdul Qadir dan Syu'aib Al-
Arna'uth dalam tahqiq Zad Al-Ma’ad 2/375. 

ّبًا  َِ نِِّ أَسألََُُ ػِلمًا نََفِؼًا وَرِزكاً طَ
ِ
هيُمه ا انل

لً  مُتلََبهلً وَعَََ  

“Ya Allah sesungguhnya aku meminta kepadamu ilmu yang bermanfaat, rezeki yang halal, dan 
amalan yang diterima.”. 

[Dibaca 1x] 

Allaahumma innii as-aluka 'ilman naafi'an, wa rizqon thoyyiban, 
wa 'amalan mutaqobbalan. 
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Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: “Siapa yang membaca saat pagi dan petang 
“Subhanallah Wabihamdihi” seratus kali. Tiada orang lain dihari kiamat nanti yang bisa membawa pahala lebih banyak dari yang dia 
bawa, kecuali orang yang mengucapkan dzikir serupa atau lebih banyak lagi." (HR. Muslim 2692). 

ِ وَبَِِمدِهِ  بحَانَ اللَّه  س ُ

 

“Mahasuci Allah dan Aku memuji-Nya.” 

[Dibaca 100x] 

Subhaanallaahi wa bihamdih. 
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HR. Al-Bukhari dengan Fathul Bari 11/101 dan Muslim 4/2075. 

َ وَأَثوُبُ  مََوِ أَس تَغفِرُ اللَّه
ِ
ا  

“Aku memohon ampunan kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya.” 

[Dibaca 100x] 

Astaghfirullaaha wa atuubu ilaih. 
 


